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ABSTRAK 

Nur Muhlifa Nahli, Perbandingan Metode Team Quiz dan 

Quiz individu dalam Meningkatkan Hasil Belajar matematika Siswa 

kelas V11 SMPN 11 Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program Studi Tadris 

Matematika, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan  Universitas 

Islam Ahmad Dahlan Sinjai, 2023.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1)  Apakah 

penerapan metode Team Quiz dapat meningkatkan  hasil belajar 

matematika (2) Apakah penerapan metode Quiz Individu dapat 

meningkatkan  hasil belajar matematika (3) Apakah ada perbedaan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan metode Team Quiz dan 

Quiz Individu pada siwa kelas VII SMPN 11 Sinjai Kec. Sinjai 

Borong Kab. Sinjai. Jenis penelitian ini yaitu Exposfacto dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subyek dari penelitian ini 

adalah siswa kelas VII SMPN 11 Sinjai. Adapun teknik pengumpulan 

data yaitu dengan lembar angket dan dokumentasi. Teknik analisis 

data yaitu statistik deskriktif dan statistik inferensial.  

Hasil penelitian berdasarkan uji hipotesis menggunakan SPSS 

v.22 for windows diketahui bahwa tingkat signifikansi menunjukkan 

0,0001. Nilai signifikansi 0,0001 < 0,05 sehingga H0 ditolak, yang 

artinya bahwa terdapat perbandingan antara metode Team Quiz dan 

Quiz Individu. Hal tersebut didukung oleh nilai mean siswa 

penggunaan metode Team Quiz dan Quiz Individu, Untuk melihat 

perbedaan antara metode Team Quiz dan Quiz Individu maka peneliti 

melihat nilai mean pada nilai ulangan pelajaran matematika yaitu 

sebesar Diperoleh mean untuk penggunaan metode Team Quiz ( X1) 

yaitu dengan nilai sebesar  53.98 dan Quiz Individu (X2) dengan nilai 

sebesar 41.11. Maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 

metode Team Quiz lebih dapat  meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.  

Kata kunci:Team Quiz, Quiz Individu, Hasil belajar Siswa 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

   Pendidikan adalah proses kegiatan yang  

universal didalam kehidupan, karena ada proses 

pendidikan yang terjadi di mana-mana dan selalu ada 

dunia (Hasan, 2021). Pendidikan bukan sekedar 

pemenuhan amanat untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Selain itu, dunia pendidikan memiliki tanggung 

jawab moral untuk mendidik manusia seutuhnya, 

manusia yang bisa memahami dirinya sendiri  (Nurul 

Azhar & Hani’ah, 2019). 

   Pendidikan merupakan kebutuhan setiap orang 

karena pendidikan adalah  pintu gerbang untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan pribadi dan 

masyarakat (Zukdi, 2022). Menurut Ki Hadjar 

Dewantara, pendidikan adalah proses membimbing 

seluruh kekuatan alam yang ada dalam diri peserta didik 

agar mencapai keselamatan dan kebahagiaan sebesar-

besarnya sebagai manusia dan anggota masyarakat 

(Surur et al., 2022).   
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   Oleh karena itu bagi manusia pendidikan sangat 

penting dalam kehidupan, karena dengan pendidikan 

dapat menjadi dasar untuk mempersiapkan diri menuju 

masa depan yang cerah dan bahkan merupakan tempat 

dimana setiap orang dapat memaksimalkan potensi dan 

kemampuannya. 

   Peningkatan mutu pendidikan harus didukung oleh 

modernisasi sektor pendidikan. Caranya dapat dilakukan  

dengan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui inovasi 

dalam pendekatan kualitas pembelajaran, yaitu. H. melalui 

inovasi pendekatan pembelajaran dan pentingnya metode 

pembelajaran. Metode pembelajaran dapat dianggap relevan 

apabila mampu mendukung siswa dalam mencapai tujuan 

pendidikan melalui pembelajaran  (Rosyidah, 2016). 

Fasilitator pembelajaran tidak hanya bertugas 

menyampaikan materi, akan tetapi harus berupaya 

membuat topik pembelajaran yang disajikan 

menyenangkan dan mudah dipahami. Dengan 

penyampaian materi yang relevan dan menarik, siswa 

akan mengalami kesulitan belajar dan hasil belajarnya 

tidak maksimal.Menurut Kunandari, hasil belajar 

merupakan kemampuan siswa untuk mencapai tingkat 

kemahiran serta  pengalaman belajar keterampilan 
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dasar. Kemungkinan perubahan karena 

ketidakmampuan menunjukkan hasil akademik. Hasil 

belajar yaitu  ukuran untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami dan mengetahui  

suatu pelajaran, yang dapat berupa pengetahuan, 

keterampilan  dan nilai saat siswa mengalami proses 

pembelajaran (Siregar, 2019) Matematika merupakan 

mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan serta  teknologi, 

terutama sebagai alat penerapan pada mata pelajaran 

lain dan dalam pengembangan matematika itu sendiri 

Dan teknolog Dengan mempelajari matematika 

seseorang akan terbiasa berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif serta dapat memecahkan 

permasalahan dalam matematika, mata pelajaran lain 

dan juga dalam kehidupan sehari-hari (Indriani & 

Imanuel, 2018).                      

    Matematika adalah  suatu mata pelajaran yang 

diajarkan di sekolah, yang perannya sebagai mata 

pelajaran yang sangat sulit dipahami membuat siswa 

takut terhadap matematika (Harsanti, 2017). Dapat 

dilihat  dari kurang semangat nya siswa ketika 
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menerima mata pelajaran matematika masih sering 

rendah. 

    Rendah nya  tingkat prestasi belajar Hasil 

akademis siswa yang buruk dalam matematika dapat 

disebabkan oleh berbagai alasan Salah satunya adalah 

anggapan bahwa belajar matematika itu menakutkan, 

tidak menyenangkan, sulit, membosankan, dan kurang 

bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari (Joniansyah, 

2018). Anggapan mereka matematika adalah ilmu yang 

rumit dan sulit, jelas akan mempengaruhi terhadap 

penugasan materi matematika.     

                   Permasalahan yang dihadapi masyarakat biasanya 

diwujudkan dalam mata pelajaran atau materi tertentu, 

namun saat ini guru masih menghadapi banyak kendala 

dalam peningkatan hasil belajar matematika. Hambatannya 

yaitu  konsep matapelajaran tidak dipahami, sehingga siswa 

lebih cepat melupakan mata pelajaran karena lebih cenderung 

mengingat rumus yang diberikan tanpa memahami konsep 

mata pelajaran  sulit dan menakutkan, sehingga siswa kurang 

berminat dalam belajar   (Yolanda, 2020). 

    Selama proses pembelajaran, terkadang siswa 

jarang bertanya kepada guru.Saat guru bertanya, hanya 

sedikit siswa yang menjawab, biasanya diam dan 
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menundukkan kepala. Hal ini berakibat siswa memiliki 

pemahaman konsep yang kurang baik  (Syamsil Kamal, 

2016). Namun  beberapa siswa, pada umumya kurang 

tertarik dan merasa bosan dalam pembelajaran 

matematika mereka karena menurut mereka matematika 

merupakan pembelajaran yang rumit dan sulit dipahami 

(Argaswar, 2018). Maka dari itu guru sebagai pendidik 

serta komponen utama dalam suatu proses pembelajaran 

maka permasalahan inidapat diatasi dengan cara seperti: 

1) dengan menggunakan berbagai model pembelajaran, 

2) Strategi pembelajaran, 3) dapat memilih 

metode pembelajaran. 

Sebagai guru matematika diperlukan metode 

pengajaran yang tepat untuk dapat melaksanakan proses 

pembelajaran yang aktif, karena dengan menggunakan 

metode pembelajaran yang tepat siswa dapat 

memperoleh pengetahuan dengan lebih mudah serta  

cepat (Yahya Hairun, 2020).  

Metode pembelajaran secara efektif menekankan 

pada proses belajar siswa untuk mencapai hasil belajar. 

Saat memilih metode pembelajaran, penting untuk 

menghindari mencoba menyampaikan ide kepada siswa. 



6 

 

 

 

Siswa akan aktif juga dapat mencapai pembelajaran 

yang optimal di bawah bimbingan guru yang aktif  

(Awaludin et al., 2021). 

Masalah umum adalah rendahnya motivasi siswa. Hal 

ini ditandai dengan rendahnya semangat belajar matematika 

dan kurang perhatian dari siswa. Ketika guru menjelaskan 

materi sedangkan siswa masih kurang aktif dan kurang 

fokus, seperti ketika guru menjelaskan bahwa siswa banyak 

berbicara dengan temannya di sebelah, ada yang mimpi dan 

tidur sambil belajar, siswa juga cenderung diam dan bersikap 

sederhana Menerima materi yang disampaikan guru tanpa 

menanyakan materi yang belum kamu pahami  (Ardilla & 

Hartanto, 2017). 

Berdasarkan permasalahan di atas, dapat ditemukan 

alternatif tindakan yaitu dengan menggunakan metode kuis 

tim dan kuis individual. Metode ini merupakan permainan 

atau permainan berpikir dimana para pemain (secara individu 

atau kelompok) menjawab pertanyaan dengan benar untuk 

mencapai suatu tujuan pembelajaran  (Wahyudi & 

Syahputra, 2015). Pemberian Quiz pada  pembelajaran 

matematika bisa mendorong siswa agar  lebih semangat 

dalam belajar serta dapat  menjadikan siswa menjadi 
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lbih aktif, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika siswa.  

Berdasarkan hasil observasi awal di SMPN 11 

Sinjai, terdapat pembelajaran yang dilakukan oleh guru 

dalam pembelajaran  yaitu Team Quiz dan Quiz 

Individu, oleh karna itu penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait  perbedaan  antara kedua 

metode tersebut  terhadap hasil belajar  matematika. 

Maka penulis mengangkat penelitian yang berjudul “  

Perbandingan Metode Team Quiz dan Quiz Individu 

dalam meningkatkan  hasil belajar matematika 

siswa kelas VII SMPN 11 Sinjai”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka 

rumusan masalah penelitian ini yaitu:   

1. Apakah penerapan metode Team Quiz dapat 

meningkatkan  hasil belajar matematika siswa kelas 

VII SMPN 11 Sinjai Kecamatan Sinjai Borong 

Kabupaten Sinjai? 

2. Apakah penerapan metode Quiz Individu dapat 

meningkatkan  hasil belajar matematika siswa kelas 
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VII SMPN 11 Sinjai Kecamatan Sinjai Borong 

Kabupaten Sinjai? 

3. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan metode Team Quiz dan Quiz Individu 

pada siwa kelas VII SMPN 11 Sinjai Kecamatan 

Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah, maka tujuan yang 

akan dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah penerapan metode Team 

Quiz dapat meningkatkan  hasil belajar matematika 

siswa kelas VII SMPN 11 Sinjai Kecamatan Sinjai 

Borong Kabupaten Sinjai? 

2. Untuk mengetahui apakah penerapan metode Quiz 

Individu dapat meningkatkan  hasil belajar 

matematika siswa kelas VII SMPN 11 Sinjai 

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai? 

3. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil 

belajar siswa dengan menggunakan metode Team 

Quiz dan Quiz Individu pada siwa kelas VII SMPN 

11 Sinjai Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten 

Sinjai? 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian 

ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat digunakan untuk memperoleh 

wawasan tentang perbandingan metode kuis tim dan 

kuis individual dalam kaitannya dengan hasil belajar 

siswa, sehingga akan sangat bermanfaat bagi para 

pendidik di masa mendatang dan sebagai kontribusi 

bagi pengembangan ilmu pendidikan.  

2. Manfaat praktis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi berharga bagi praktis pendidikan, baik 

lembaga yang diteliti maupun pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan. 

b.  Semoga hasil penelitian ini dapat menjadi salah 

satu referensi untuk penelitian selanjutnya. 

c. Hasil penelitian ini dapat  menjadi salah satu 

pengalaman yang dapat  memperluas cakrawala 

pemikiran dan wawasan pengetahuan. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kajian Pustaka  

1. Metode Pembelajaran 

             Kata methodi berarti metode, metode atau cara 

dalam bahasa Inggris. Jadi, metode dapat kita artikan 

sebagai  jalan atau jalur untuk diikuti dalam mencapai 

suatu tujuan. Pada saat yang sama, metode secara 

konseptual merupakan instruksi yang menyampaikan 

deskripsi yaitu  ajaran yang memberi penjelasan, 

uraian  dan penentuan nilai (Apriani, 2021).  

               Selan itu  Metode juga berarti sebagai langkah 

atau metode yang harus diselesaikan dan digunakan 

pelatih agar dapat lulus dan melaksanakan 

pembelajaran. Beberapa penulis menyebutnya 

langkah-langkah pembelajaran  (Chusni et al., 2021).  

Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode yaitu 

suatu proses atau strategi yang digunakan untuk 

memecahkan masalah dalam mencapai suatu tujuan. 

               Metode adalah alat untuk melakukan 

pembelajaran  yang digunakan dalam  suatu 

penyampaian materi tertentu. Topik yang sederhana 
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dan  kadang sulit dikembangkan serta sulit diterima 

oleh siswa karena metode  atau cara yang digunakan 

kurang menarik dan membosankan. Sebaliknya, jika 

pelajaran yang sulit  dapat diterima oleh siswa karena 

penyajian dan metode yang digunakan gampang 

dipahami, singkat dan menarik. Tentunya guru ingin 

terus mengembangkan diri, meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan menyampaikan materi pembelajaran 

kepada siswa dengan cara yang mudah dipahami dan 

menyenangkan (Siti Maesaroh, 2013). 

                 Berdasarkan pengertian tersebut, dapat kita 

simpulkan bahwa metode pembelajaran adalah cara-

cara penyampaian suatu mata pelajaran kepada siswa 

agar mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Agar pembelajaran dapat diterima dengan 

baik maka  diperlukan adanya model atau metode 

yang bisa digunakan guru/ pendidik  agar lebih 

menarik.   

a. Team Quiz  

1)  Pengertian TeamQuiz  

       Team Quiz merupakan teknik yang 

digunakan dalam melibatkan siswa dalam 
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belajar dengan cara membagi mereka menjadi 

beberapa kelompok belajar. Hisyam Zaini 

mengungkapkan Quiz kelompok bisa 

meningkatkan tanggung jawab belajar siswa 

dalam suasana belajar menyenangkan  

(Ardianto, 2020).  Menurut Silberman, metode l 

TeamQuiz bisa meningkatkan kemampuan 

siswa untuk menguasai pembelajarannya 

dengan cara yang menyenangkan dan tidak 

mengintimidasi. Pembelajaran dengan model 

TeamQuiz dapat mengajak siswa secara 

berkelompok dengan temannya untuk 

memperluas pengetahuannya. Kegiatan ini 

melatih keterampilan siswa dan memperdalam 

pemahaman konsep mereka  (M.Royani & 

Muslim, 2014).   

 Menurut definisi, metode Team Quiz 

adalah satu di mana setiap kelompok bergiliran 

bertindak sebagai pemimpin kuis, menyiapkan 

pertanyaan jawaban secara singkat sementara 

kelompok  yang lain meninjau tulisan  mereka. 

Metode kuis tim dimulai dengan guru 
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menjelaskan materi dengan cara klasik, 

kemudian siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok besar. Teknik ini meningkatkan 

kemampuan siswa untuk bertanggung jawab 

atas pembelajarannya dengan cara yang 

menyenangkan dan tidak mengintimidasi  

(Ibrahim, 2018). 

        Jadi dapat disimpulkan, Team Quiz yaitu 

model pembelajaran dengan suasana yang aktif 

dimana siswa  kita bagi kedalam tiga kelompok 

besar dan mendiskusikan materi, 

salingmemberi arahan, saling memberikan 

pertanyaan dan jawaban. 

2) Pelaksanaan  Metode TeamQuiz  

1) Memilih topik yang bisa disampulkan 

dalam tiga bagian 

2) Bagi siswa menjadi 3 yaitu  kelompok 1, 

2 dan 3 

3) Menyampaikan  kepada siswa format 

penyampaian materi pelajaran setelah itu 

mulai menyampaikan materi.  
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4) Setelah penyampaian, mintaklah 

kelompok 1 menyiapkan pertanyaan 

pertanyaan berkaitan dengan materi yang 

baru saja di sampaikan kemudian 

kelompok 2 dan 3 menggunakan waktu 

untuk melihat lagi catatan mereka. 

5) Setelah itu Mintalah kepada Kelompok 1 

agar  memberi pertanyaan pada kelompok 

2. Jika kelompok 2 tidak bisa menjawab 

pertanyaan maka lemparkanlah  

pertanyaan tersebut kepada kelompok 3. 

6) Kelompok 1 memberikan pertanyaan pada 

kelompok 3, jika kelompok3 tidak bisa 

menjawab, lemparkan kepada kelompok 2 

7) Jika tanya jawab  sudah selesai,  Maka 

lanjutkan pertanyaan kedua dan tunjuk 

kelompok 2 untuk menjadi kelompok 

penanya. Lakukan seperti proses untuk 

kelompok 1, Setelah kelompok 2 selesai 

pertanyaanya, lanjutkan penyampaian 

pelajaran ketiga dan tunjuk kelompok 3 

sebagai kelompok penanya. 
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8) Akhiri pelajaran dengan menyimpulkan 

tanyajawab dan jelaskan sekiranya   ada  

pemahaman siswa yang keliru (Hidayat, 

2019). 

 

3)  Kelebihan Team Quiz  

Berdasarkan karakteristik dan tahapan 

pembelajaran dengan model pembelajaran Quiz 

Team dapat dilihat bahwa pembelajaran ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan. Seperti 

dikemukakan Istrani, setidaknya ada enam 

manfaat/kelebihan  dari sebuah model 

pembelajaran ini:  

1) Penyelengaraan Team Quis mendorong  

anak untuk berpartisipasi dalam  

prosespembelajaran  

2) Melatih siswa untuk bisa mengerjakan  quis 

dengan baik 

3) Terjadinya  peningkatkan persaingan antar 

siswa secara sportif 

4) Setiap kelompok menjawab pertanyaan 

dengan benar dan tepat 



16 

 

 

 

5)  Mendorong  siswa agar  dapat menjawab 

pertanyaan baik dan benar 

6) Dapat memperjelas rangkaian materi karena 

dapat diakhiri pelajaran guru memperjelas 

semua rangkaian yang di anggap untuk 

dibahas kembali 

7) Dapat menghilangkan rasa bosan dalam 

lingkungan belajar. 

8) Meningkatkan  semangat serta  minat 

belajar siswa 

4)  Kelemahan Metode Team Quiz  

1) Sulit bagi siswa untuk menyusun soal dengan 

kualitas tinggi  

2) terkadang pertanyaannya dibuat-buat, yang 

terpenting pertanyaannya lebih banyak 

daripada tidak ada pertanyaan (Amin & Linda 

Yurike Susan Sumendap, 2022). 

           Dengan demikian, menggunakan metode 

ini, siswa dapat tertantang serta termotivasi 

untuk bekerja sama dan menjawab pertanyaan 

guru karena ingin menjadi tim yang terbaik.  
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b. Quiz Individu 

1) Pengertian Quiz Individu 

         Quiz individu merupakan suatu bentuk 

permainan dan pemikiran di mana para siswa 

secara individu mencoba menjawab 

pertanyaan dengan benar (Sutopo, 2021). 

Selain itu, Quiz  juga merupakan penilaian 

yang singkat yang digunakan dalam 

pendidikan, mirip dengan mengukur 

pertumbuhan dan  pengetahuan, keterampilan, 

dan  kemampuan. Quis juga digunakan 

sebagai metode permainan untuk belajar 

mencapai satu tujuan pembelajaran  

(Wahyudi & Syahputra, 2015). 

           Quiz Individu merupakan  salah satu 

metode pengajaran yang bisa memotivasi 

siswa dalam belajar dan mengaktifkan siswa 

dalam proses belajar mengajar. Selain 

pemberian kuis dapat membuat suasana kelas 

menjadi lebih menyenangkan serta tidak 

membosankan sehingga meningkatkan hasil 

belajar siswa. Quiz individu dirancang untuk 
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memberi tahu siswa tentang pencapaian 

mereka atas kemampuan mereka sendiri 

(Tahrim et al., 2020). 

           Tahap Quiz Individu, Quis individu 

dimana kuis pribadi diberikan pada akhir 

pertemuan dimana setiap siswa tidak 

diperbolehkan untuk berkolaborasi dan saling 

membantu dalam kuis tersebut. Tujuan dari 

Quiz adalah untuk menentukan seberapa 

besar keberhasilan akademik yang telah 

dicapai (Hapsan, 2021). 

2) Langkah-langkah Quiz Individu   

1) Guru menyampaikan materi   secara 

singkat kepada siswa 

2) Setiap siswa akan diberikan tes/kuis 

secara individu yang berbeda sesuai 

dengan kemampuan siswa  

3) Kemudian siswa mendapat kesempatan 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh 

guru  
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4) Kemudian, setelah selesai siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan 

jawabannya. 

3)  Keuntungan  

1) Melatih siswa untuk berpikir cepat 

2) Menambah minat/ daya tarik peserta 

didik 

3) Melatih siswa berkompetensi secara 

sehat  

4) Menumbuhkan rasa percaya diri siswa  

5) Membuat siswa ikut berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran  

6) Membuat suasana pembelajaran lebih 

menyenangkan dan menarik. 

4)  Kekurangan 

1) Siswa yang malas akan tampak tidak bisa 

dalam mengerjakan soal yang diberikan  

2) Tes Quiz yang diberikan terkadang sulit 

dipahami oleh siswa 

2. Teori Belajar  

        Teori belajar merupakan upaya menggambarkan 

bagaimana seseorang belajar, yang membantu untuk 
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memahami kompleksitas belajar. (Mytra et al., 2022).  

Menurut Robert, teori belajar adalah langkah yang 

bisa membantu dan membimbing guru untuk 

mengatur kondisi agar siswa dapat belajar dengan 

mudah sekaligus mencapai tujuan pembelajaran. 

(Bambang Warsita, 2008). Adapun menurut Jonathan 

H.Turner Teori belajar yaitu sebuah proses 

pengembangkan ide-ide yang membantu kita 

menjelaskan bagaimana dan mengapa suatu peristiwa 

dapat terjadi (Isti’adah, 2020). 

           Teori belajar dapat membantu guru memahami 

bagaimana siswa dapat belajar. Pemahaman belajar 

dapat membantu belajar menjadi lebih efisien, efektif 

dan produktif. Teori belajar membantu guru 

memberikan dukungan serta bantuan kepada siswa 

agar mereka bisa mencapai hasil yang terbaik (Sani, 

2022). 

             Dalam suatu proses pembelajaran terdapat 

interaksi antara guru dan siswa. Maka dalam 

penerapan metode Team Quiz Dan Quiz Individu 

diperlukan suatu teori belajar, secara umum ada 2 
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macam teori yang mendasari metode ini, yakni dalam  

(Maharani et al., 2019) 

1) Teori belajar Behaviorisme 

Teori behavioris merupakan suatu studi tentang 

perilaku manusia yang memiliki implikasi 

penting untuk problematika belajar. Belajar 

diartikan sebagai latihan dalam pembentukan 

hubungan antara stimulus dan respon. Dengan 

memberikan rangsangan, siswa memberikan 

tanggapan, jadi pada dasarnya tingkah laku anak 

terdiri dari reaksi tertentu terhadap rangsangan 

tertentu.  

2) Teori belajar Konstruktivisme 

          Teori konstruktivisme merupakan pandangan 

bahwa perkembangan kognitif adalah proses di 

mana anak-anak secara aktif menciptakan 

sistem makna dan pemahaman tentang realitas 

melalui pengalaman dan interaksi mereka. 

Dalam teori ini, guru tidak memberikan 

pengetahuan kepada siswa, tetapi siswa harus 

membangun pengetahuannya di dalam 

pikirannya. Selain itu, guru memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk mencari serta 

menerapkan ide mereka sendiri. 

3.  Hasil Belajar 

a.  Pengertian Hasil Belajar 

             Belajar adalah  kegiatan manusia yang 

sangat penting dan berlangsung dalam  hidup 

manusia. Dengan proses belajar, seorang individu 

dapat dilihat berubah dari ketidaktahuan menjadi 

pengetahuan atau kemampuan untuk mengontrol 

dan menguasai hal-hal tertentu (Firmansyah & 

Astrini Eka, 2021).  

        Belajar merupakan suatu kebutuhan dasar 

yang harus diperoleh setiap orang. Belajar 

memegang peranan penting dalam mengalami 

kehidupan, karena melalui belajar kita dapat 

memahami hal-hal yang berguna dalam kehidupan 

agar tidak mengalami kesulitan. Selain itu untuk 

mencapai perkembangan yang optimal yang 

meliputi aspek kognitif dan efektif (Hidayah, 

2021). 

            Sementara itu, belajar menurut Gagne adalah 

perubahan keterampilan dan kecenderungan yang 
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dipertahankan selama periode waktu tertentu, dan 

bukan merupakan hasil dari proses pertumbuhan 

(Dina Gasong, 2018).  Dari pengertian tersebut 

dapat di simpulkan belajar merupakan suatu 

proses yang dilakukan seseorang umtuk 

mendapatkan perubahan tingkah laku baik dalam 

pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 

            Hasil belajar merupakan  perubahan perilaku 

yang diperoleh siswa  setelah mengalami aktivitas 

belajar. Salah satu indikator tercapai atau tidaknya 

suatu proses pembelajaran adalah dengan melihat 

hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 

(Hatmawati, 2021).  

            Hasil belajar memegang peranan penting 

dalam proses pembelajaran. Proses penilaian 

terhadap hasil pembelajaran  dapat memberikan 

informasi kepada guru tentang kemajuan siswa 

dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran 

(Utama, 2018).  

            Hasil pembelajaran  seseorang berada dalam 

interaksi aktif serta positif dengan lingkungannya. 

Menurut Oemar Hamalik hasilpembelajaran 
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belajar yaitu  ketika orang telah belajar tingkah 

lakunya dapat  berubah. Selain itu, Winkel 

mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah 

kemampuan dari dalam  yang telah menjadi milik 

pribadi seseorang dan kemungkinan dia 

melakukan sesuatu dengan kemampuannya 

(Nurrita, 2018) .     

b.  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

1) Faktor internal merupakan faktor yang ada 

dalam diri individu yang sedang belajar, 

Faktor internal meliputi:  

a) Kesehatan 

    Jika seseorang mengalami gangguan 

kesehatan (sakit kepala, pilek, demam), 

siswa tidak berminat belajar, dan secara 

psikologis selalu ada gangguan berpikir 

dan perasaan tidak puas terhadap 

masalah tersebut. 

b)     Intelegensi  

  Tingkat pengetahuan dan bakat memiliki 

pengaruh yang sangat besar tehadap 

tingkat kemajuan belajar. 
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c)     Minat dan motivasi  

Keinginan yang besar terhadap sesuatu 

merupakan modal yang besar untuk 

mencapai tujuan. Sedangkan motivasi 

merupakan kesadaran akan sesuatu yang 

penting yang timbul dari dalam diri 

seseorang. 

d)     Cara belajar 

    Teknik belajar juga perlu untuk 

diperhatikan, catatan yang dipelajari 

serta pengaturan waktu belajar 

bentuknya bagaimana, serta tempat dan 

fasilitas belajar lainya.  

2) Faktor eksternal adalah faktor yang ada di luar 

individu. Faktor eksternal meliputi:  

a) Faktor keluarga 

Kondisi keluarga sangat berpengaruh besar 

terhadap keberhasilan seorang anak didalam 

keluarganya. 

b) Faktor sekolah 

     Lingkungan sekolah, dengan fasilitas 

sekolah yang memadai  dan kulitas 
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pengajar dapat mempengaruhi proses 

belajar seorang siswa. 

c) Faktor masyarakat 

     Kondisi masyarakat juga bisa 

mempengaruhi kulitas belajar siswa, jika 

siswa tinggal disekitar orang-orang dengan 

pendidikan yang baik, maka anak-anak ini 

akan terdorong untuk belajar lebih giat 

lagi. 

d)  Lingkungan sekitar 

      Keadaan lingkungan tempat tinggal bisa 

berpengaruh terhadap proses hasil belajar, 

bangunan rumah, suasana lingkungan 

tempat tinggal, keadaan lalu lintas dan 

iklim (Mirdanda, 2018). 

B. Hasil Penelitian Yang Relevan  

1. Penelitian oleh Fitrah Amelia dengan judul 

“Perbandingan metode Team Quiz dengan Make a 

Match ditinjau dari hasil belajar siswa kelas VII 

SMPN 27 Batam’’Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa 

yang dikenai metode pembelajaran Team Quiz 
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dengan siswa yang dikenai metode pembelajaran 

make a match. Berdasarkan nilai rata-rata serta  

ketuntasan belajarnya diperoleh kesimpulan bahwa 

metode Team Quiz menghasilkan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan dengan metode 

pembelajaran make a mach dengan nilai rata-rata 

siswa yang dikenai metode pembelajaran Team 

Quiz sebesar 77,15  sedangkan rata-rata siswa  

yang dikenali metode make a match sebesar 73,40 

(Amelia & Herawati, 2015). 

2.  Penelitian oleh Ismail Darimi dengan judul 

“Metode Team Quiz dapat meningkatkan minat 

belajar siswa SD Negeri 13 Jaya’’Hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa penggunaan metode team 

quiz dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal 

ini terlihat dari hasil analisis siklus 1 dan II, 

menunjukkan adanya peningkatan ketuntasan 

belajar siswa dari siklus 1 ke siklus 11. Hasil ini 

terlihat jelas dari rata-rata hasil belajar siswa pada 

siklus 1 dengan persentase 74,40% sedangkan pada 

siklus II persentase 89,20%. Hal ini membuktikan 

ketuntasan belajar siswa mengalami peningkatan 
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pada siklus II. Hal ini membuktikan bahwa 

pembelajaran mengalami peningkatan secara 

klasikal (Darimi, 2018). 

3. Penilitian oleh  Pajri dengan judul “Perbandingan 

kemampuan pemecahan masalah  matematika 

dengan menggunakan metode Team Quiz dan Quiz 

Individual di Madrasah Tsanawiyah Negeri Lesung 

Batu’’Hasil penelitian menyatakan bahwa 

Berdasarkan perhitungan menggunakan uji t 

diperoleh thitung  = 1,90 lebih kecil dari  t tabel ( 

baik pada taraf signifikasi 5% ataupun 1%) 

sehingga H0 diterima, artinya bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

pemecahan masalah siswa yang diajar 

menggunakan metode pembelajaran Team Quiz 

dengan metode pembelajaran Quiz Individual di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Lesung Batu (Pajri, 

2019). 

             Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat 

persamaan dan perbedaan antara penelitian 

sebelumnya dengan peneletian yang akan 

dilakukan oleh peneliti. Adapun Persamaan 
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penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama mengkaji 

tentang hasil belajar siswa. Pendekatan penelitian 

yang digunakan sama-sama pendekatan kuantitatif. 

Beberapa perbedaan penelitian-penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan terletak pada jenis penelitian, dimana pada 

penelitian oleh Fitrah Amelia dan Pajri 

menggunakan jenis eksperimen semu dengan 

tehnik cluster random sampling, sedangkan 

penelitian oleh Ismail darimi menggunakan jenis 

metode penelitian PTK. Adapun jenis penelitian 

yang dilakukan oleh peneliti adalah jenis penelitian 

exposfacto. Perbedaan kedua yaitu lokasi, 

perbedaan selanjutnya populasi dan sampel dan 

materi yang akan di ajarkan. 

C. Hipotesis Penelitian 

    Hipotesis adalah jawaban sementara atau dugaan 

terhadap masalah penelitian sebagai jawaban 

sementara atau dugaan, sudah pasti jawaban tersebut 

belum tentu benar (Sudarmanto et al., 2021). Adapun 

Hipotesis pada judul proposal ini adalah: 
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Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar 

pada siswa kelas VII SMPN 11 Sinjai dengan 

penerapan metode pembelajaran Team Quiz  dan 

Quiz Individu.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan pendekatan penelitian  

1. Jenis penelitian  

      Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ex Post Facto. Ex Post Facto 

adalah penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki 

peristiwa yang telah terjadi. Ex Post Facto adalah 

metode untuk menyelidiki hubungan sebab akibat 

yang tidak dimanipulasi oleh peneliti (Sudaryo, 

2019). 

2. Pendekatan penelitian  

 Adapun pendekatan penelitian yang digunakan 

pada penelitian  ini   adalah pendekatan kuantitatif. 

Penelitian kuantitafif dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

dan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analis data bersifat kuantitatif/statistik 

dengan tujuan untuk hipotesis yang telah ditetapkan. 

Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif 
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peneliti dapat memahami kuantitas sebuah  

fenomena yang dapat digunakan nantinya untuk 

perbandingan (Sugiyono, 2018) 

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

B. Definisi Variabel 

       Variabel adalah kondisi atau gejalah yang 

bervariasi dan oleh peneliti dapat dimanipulasi, 

dikontrol dan diobservasi. Adapun Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah :  

1. Variabel Bebas 

 Variabel bebas merupakan variabel yang 

kedudukannya memberi pengaruh terhadap variabel 

terikat, dapat dimanipulasi, diubah, atau diganti (Ade 

& Agung, 2018). Variabel bebas/ independent 

variabel dalam penelitian ini adalah Metode 

pembelajaran Quiz Team dan Individual Quiz, Team 

quiz adalah model pembelajaran aktif dimana siswa 

dibagi menjadi tiga kelompok besar dan 

mendiskusikan materi, saling memberi petunjuk, 

saling tanya jawab, setelah melewati materi dalam 

sebuah kompetisi akademik. diadakan Kuis 

individual merupakan metode pengajaran yang dapat 
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merangsang siswa untuk belajar dan membuat siswa 

aktif dalam belajar mengajar, selain dengan 

pemberian kuis, dapat membuat suasana kelas 

menjadi lebih menyenangkan dan tidak 

membosankan sehingga meningkatkan belajar siswa. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang menjadi 

akibat dari pengaruh varibale bebas. Variabel terikat 

dapat diartikan sebagai karakteristik yang diukur 

setelah mendapatkan perlakuan (Sugiyono, 2016). 

Variabel terikat/ dependent variabel dalam penelitian 

ini adalah Hasil belajar matematika siswa. Hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang 

diperoleh siswa setelah mengalami aktivitas belajar. 

Salah satu indikator tercapai atau tidaknya suatu 

proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil 

belajar yang dicapai oleh siswa 

C. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini bertempat di SMPN 11 Sinjai, 

Desa Kassi Buleng Kab. Sinjai Borong Kab. Sinjai 

Sulawesi Selatan Indonesia. Waktu penelitian yaitu 

bulan April – Mei 2023 tepatnya semester genap pada 
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tahun ajaran 2022/2023. Peneliti memilih SMPN 11 

Sinjai sebagai tempat penelitian karena peneliti lebih 

mudah untuk melakukan observasi mengenai susana 

pembelajaran dikelas, selain itu karena lokasi sekolah 

SMPN 11 Sinjai dekat dengan domisili peneliti 

sehingga mudah akses untuk mengetahui atau meneliti 

lebih dalam lagi permasalahan yang akan dikaji. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

 Populasi adalah seluruh objek yang menjadi 

sasaran penelitian atau pengamatan. Dengan kata 

lain, populasi adalah himpunana keseluruhan objek 

yang di teliti (Nuryadi, 2017).  Adapun populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di  kelas 

VII SMPN 11 Sinjai dengan jumlah siswa 93 siswa 

yang terbagi dalam 3 kelas dengan rincian sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1 

Data Siswa Kelas VIII 

Kelas Jumlah Populasi 

VII.1 31 Siswa 

VIII.2 31 Siswa 
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VIII.3 31 Siswa 

Jumlah 93 Siswa 

(Sumber UPTD SMP Negeri 11 Sinjai) 

2. Sampel 

       Menurut Arikunto, definisi sampel adalah 

bagian kecil yang terdapat dalam populasi dan di 

anggap mewakili populasi mengenai penelitian yang 

dilakukan (Rosyidah & Rafiqa Fijra, 2021). Penulis 

dalam penelitian ini menggunakan convenience 

sampling, yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan kebetulan saja, anggota populasi yang 

ditemui peneliti, dan bersedia menjadi responden 

untuk dijadkan sampel. Pada penelitian ini yang 

menjadi sampel adalah siswa kelas VII.2 dan VII.3. 

E. Teknik pengumpulan data 

       Teknik pengumpulan data merupakan langkah 

yang paling utama pada sebuah penelitian. Adapun 

jenis Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yakni: 

1. Lembar angket  

Angket digunakan untuk memperoleh data 

tentang respon peserta didik terhadap kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan selama penelitian 

berlangsung. 

2. Dokumentasi 

        Pengumpulan data menggunakan teknik 

dokumentasi digunakan dengan alasan  hasil penelitian 

akan semakin kredibel. Pada penelitian ini 

dokumentasi  yang digunakan meliputi; data siswa, 

jumlah siswa, nama siswa, data penunjang lainnya, 

serta foto-foto kegiatan yang dapat dijadikan sebagai 

bukti telah melaksanakan penelitian. 

F. Instrumen penelitian      

  Instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur 

objek dari suatu variabel penelitian. Untuk 

mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang 

sesuai dengan keadaan sebenarnya, maka diperlukan 

suatu instrumen yang valid dan konsisten serta tepat 

dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel) 

(Syamsuryadin & Wahyuniati, 2017).  Instrumen 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

1. Lembar Angket  
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 Lembar angket digunakan untuk memperoleh 

data tentang respon peserta didik terhadap kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan selama penelitian 

berlangsung. Angket ini memakai skala likert, yaitu 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau kelompok orang tentang 

fenomena sosial.Setiap item pernyataan memiliki 4 

pilihan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak 

Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS) 

(Pranatawijaya, 2019 ). 

Tabel 3.2 Skor Skala Likert 

Positif Negatif 

Jawaban Nilai Jawaban Nilai 

Sangat Setuju (SS) 4 Sangat Setuju (SS) 1 

Setuju (S) 3 Setuju (S) 2 

Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 3 

Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

1 Sangat Tidak Setuju 

(STS) 

4 

 

2. Dokumentasi  

 Dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu meliputi dokumen tertulis seperti data siswa, 
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jumlah siswa, nama siswa, data penunjang lainnya, 

serta foto-foto kegiatan yang dapat dijadikan sebagai 

bukti telah melaksanakan penelitian. 

G. Validasi Instrumen 

      Validasi data merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terjadi pada objek penelitian dengan daya 

yang dilaporkan oleh peneliti (Winarti, 2018). Uji 

instrumen penelitian dimaksudkan untuk melakukan uji 

validitas dan realibilitas. Uji validitas dan realibilitas 

instrumen penelitian dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS. 

1.   Uji validitas instrumen penelitian  

       Suatu ukuran yang menunjukan kesahihan 

suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan 

dikatakan valid apabila mempu mengukur apa yang 

ingin diukur serta mampu mengungkap data dari 

variabel yang diteliti secara tepat. Uji validitas 

dilakukan untuk menguji untuk menguji data yang 

telah didapat setelah penelitian merupakan data 

yang valid atau tidak. Pengujian validitas dilakukan 

dengan menggunakan program SPSS dengan kriteria 

sebagai berikut: 
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a. Jika rhitung > rtable, maka pertanyaan dinyatakan 

valid. 

b. Jika rhitung < rtable, maka pertanyaan dinyatakan 

tidak valid (Firdaus, 2021). 

2.   Uji Realibilitas instrumen penelitian 

   Uji reliabilitas adalah indeks yang 

menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukuran 

dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Butir 

pertanyaan dikatakan reliabel apabila jawaban dari 

responden terhadap pertanyaan adalah konsisten 

atau tetap stabil dengan kata lain tidak mengalami 

perubahan terhadap pilihan jawaban dari 

pertanyaan. Uji reliabilitas dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai Cronbach’s alpha > 0,60 maka 

pertanyaan reliabel. 

b. Jika nilai Cronbach’s alpha < 0,60 maka 

pertanyaan tidak reliable (Trismanjaya Hulu & 

Rohana Sinaga, 2019).        

H. Teknik Analisis data 

       Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 

seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. 
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Kegiatan dalam analisis data adalah: mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan jenis responden, 

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh 

responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji 

hipotesis yang telah diajukan.  

1.  Statistik Deskriptif  

   Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 

untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 

umum atau generalisasi(Sugiyono, 2016). Analisis 

data ini dihitung dengan bantuan SPSS versi 25,0for 

windows. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 

a. Mean/ rata-rata 

 

Keterangan: 

m = mean 

x  = nilai tiap data 
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n  = banyaknya data 

b.  Variansi 

 

Keterangan: 

S
2
 = Variansi 

  = Rata-rata hitung 

= Data ke i 

 = Banyaknya data 

c. Standar Deviasi 

 

Keterangan: 

S = Standar Deviasi 

 = Mean atau rata-rata 

 = Frekuensi yang sesuai dengan tanda 

kelas x 

= Tanda kelas interval atau nilai tengah 

dari kelas interval 

 = Jumlah responden (Tarjo, 2019). 
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             2) Statistik Inferensial 

       Statistik inferensial yang dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis pada 

penelitian ini menggunakan uji T. Sebelum 

melakukan uji T terlabih dahulu dilakukan uji 

prasyarat. Uji prasyarat dilaksanakan untuk 

menguji data yang sudah didapatkan sehingga bisa 

diuji hipotesisnya. Uji prasyarat analisis terdiri dari 

uji normalitas dan uji homogenitas sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

            Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui apakah data skor hasil belajar siswa 

berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

atau tidak (Gunawan, 2015). Dengan kriteria 

apabila nilai sig < 0,05 berarti data tidak 

normal. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Untuk uji normalitas 

penelitian ini akan dilakukan dengan 

menggunakan bantuan apliaksi SPSS dengan 

taraf signifikansi 0,05.  
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b. Uji Homogenitas  

          Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah dua kelompok data homogen 

atau tidak.  Uji yang digunakan adalah Uji-

Levene yaitu dengan menggunakan software 

SPSS. Pengambilan kesimpulan yaitu jika nilai 

Levene Statistic < 0,05 maka dapat dikatakan 

bahwa variansi data tidak homogen dan jika 

Levene Statistic > 0,05 maka maka dapat 

dikatakan bahwa variansi data homogen 

(Nuryadi et al., 2017) 

c.   Uji Hipotesis 

           Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji komparatif  yaitu untuk 

menguji kemampuan generelisasi ( Signifikansi 

hasil penelitian) yang berupa perbandingan 

keadaan variable dari dua sampel atau lebih. 

Analisis data ini dihitung dengan bantuan SPSS 

v.22 for windows dengan kaidah keputusan jika 

thitung < ttabel atau nilai signifikansi > 0,05, maka 

H0 diterima, dan jika thitung > ttabel atau nilai 

signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak. Langkah-
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langkah menggunakan aplikasi SPSS 22,0 for 

windows (P. A. Wijaya et al., 2021) 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Profil Sekolah 

a. Identitas Sekolah 

Nama Sekolah                  : UPTD SMP NEGERI 11 

SINJAI 

Nomor Pokok Sekolah     : 4034530 

Jenjang Pendidikan          : SMP 

Status Sekolah           : Negeri 

Alamat  Sekolah           : Jl. Pendidikan  

RT/RW             : 1/2 

Dusun            : Mattoanging  

Desa            : Kassi Buleng 

Kecamatan            : Kec. Sinjai Borong 

Kabupaten            : Kab. Sinjai 

Provinsi             : Prov. Sulawesi Selatan 

Kode Pos            : 92662 

Lokasi Geografis            : Lintang -5 Bujur 120  

b. Informasi Sekolah 

Akreditasi                         : A 

Kurikulum                        : Kurikulum 2013 



46 

 

 

 

Kepala Sekolah                 : Mansur S.Pd., m.pd 

Operator Data                    : Tuwo 

c. Izin dan Pendirian 

SK Pendirian Sekolah        : 28/KDS/1984 

Tanggal SK Sekolah          : 1984-03-29 

Pendirian Status                 : Negeri  

SK izin oprasional             : 28/KDS/1984 

2. Visi dan  Misi Sekolah 

a. Visi UPTD SMPN 11 SINJAI 

Terwujudnya warga sekolah yang GIAT (Religius, 

berkarakter, cinta lingkungan) dan berprestasi 

berlandaskan profil pelajar pancasila 

b. Misi UPTD SMPN 11 SINJAI 

1. Menumbuhkan perilaku warga sekolah untuk 

bersikap santun dalam pergaulan 

2. Memubuhkan kedisiplinan peserta didik pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk menciptakan 

suasana kegiatan belajar mengajar di sekolah yang 

kondusif  

3. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan 

terhadap ajaran agama yang dianut melalui 

pendidikan agama dan budaya bangsa sehingga 
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terbangun peserta didik yang takwa dan berakhal 

mulia sebagai landasan terbentuknya priofil 

pelajar pancasila 

4. Menumbuhkan semangat cinta lingkugan dan 

kebersihan dengan pembinaan yang rutin dan 

terencana 

5. Mendorong dan membantu setiap peserta didik 

untuk mengenali seluruh potensi dirinya sehingga 

dapat berkembang secara optimal 

6. Menumbuhkan semangat berptrestasi secara 

intensif kepada seluruh warga sekolah 

7. Mengamalkan nilai-nilai pancasila dalam 

kehidupan sehari-hari dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, dan masyarakat 

8. Meningkatkan penguasaan teknologi informasi 

dan komunikasi bagi seluruh warga sekolah. 

B. Hasil dan Pembahasan 

1. Deskripsi Pelaksanaan penelitian 

a. Deskripsi kegiatan penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMPN 11 Sinjai 

tahun ajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan 

mulai april sampai dengan juni 2023. Untuk 



48 

 

 

 

mengetahui seberapa besar perbedaan  hasil 

belajar dengan menggunakan metode Team Quiz 

dan Quiz Individu pada mata pelajaran 

matematika UPTD SMP 11 Sinjai, maka peneliti 

mengadakan penelitian terhadap peserta didik 

kelas VII SMP 11 Sinjai dengan cara 

menyebarkan angket pembelajaran dengan 

menggunakan metode Team Quiz dan angket 

pembelajaran dengan menggunakan metode Quiz 

Individu dan untuk mengetahui tingkat hasil 

belajar siswa dengan melihat hasil ulangan siswa.  

Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas VII.2 

dan V11.3 dengan jumlah peserta 62 siswa.  

b. Deskripsi Uji Validitas Dan Realibilitas 

Instrumen Penelitian 

1. Hasil Uji Validitas  

Instrumen penelitian dalam penelitian ini 

dikonsultasikan dan divalidasi oleh pakar. 

Pakar yang terlibat dalam penelitian ini yaitu 

Dr. Syarifuddin, M.Pd selaku pembimbing I, 

bapak Prima Mytra S.Pd, M.Pd selaku 

pembimbing II, serta ibu Darma, S.Pd. 
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selaku guru matematika SMPN 11 Sinjai. 

Berdasarkan hasil konsultasi yang didapat 

peneliti merevisi instrumen tersebut 

berdasarkan saran yang telah diberikan oleh 

pakar. 

Berikut ini disajikan hasil uji coba 

Validitas angket Pembelajaran dengan 

menggunakan metode Team Quiz dan Quiz 

Individu dengan menggunakan SPSS v.22 for 

windows dengan kriteria pengujian jika nilai 

r hitung > r tabel, maka  item pernyataan 

tersebut dinyatakan valid jika nilai r hitung  

< r tabel. 

Tabel 4.1 

       Uji Validitas Instrumen Angket Team Quiz 

No r hitung r tabel Kriteria 

1 0,489 0,250 Valid 

2 0,577 0,250 Valid 

3 0,416 0,250 Valid 

4 0,496 0,250 Valid 

5 0,419 0,250 Valid 

6 0,477 0,250 Valid 
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7 0,555 0,250 Valid 

8 0,441 0,250 Valid 

9 0.386 0,250 Valid 

10 0,404 0,250 Valid 

11 0,490 0,250 Valid 

12 0,472 0,250 Valid 

13 0,326 0,250 Valid 

14 0,325 0,250 Valid 

15 0,367 0,250 Valid 

Sumber data:Hasil Output SPSS v22 

Tabel 4.2 

      Uji Validitas Instrumen Angket Quiz Individu 

No r hitung r tabel Kriteria 

1 0,798 0,250 Valid 

2 0,743 0,250 Valid 

3 0,860 0,250 Valid 

4 0,581 0,250 Valid 

5 0,798 0,250 Valid 

6 0,798 0,250 Valid 

7 0,753 0,250 Valid 

8 0,708 0,250 Valid 
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9 0,649 0,250 Valid 

10 0,860 0,250 Valid 

11 0,555 0,250 Valid 

12 0,348 0,250 Valid 

13 0,781 0,250 Valid 

14 0,495 0,250 Valid 

15 0,708 0,250 Valid 

Sumber data:Hasil Output SPSS v22 

Berdasarkan tabel 4.1 dan 4.2 telah 

dilakukan uji validitas instrumen menggunakan 

product moment dengan bantuan program SPSS 

v.22 for windows dengan kriteria pengujian jika 

nilai r hitung > r tabel, maka  item pernyataan 

tersebut dinyatakan valid jika nilai r hitung  < r 

tabel, item pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid, sehingga dari hasil uji validitas instrumen 

Team Quiz dan Quiz Individu dinyatakan valid 

karena nilai r hitung > 0,250.  

2. Hasil Uji Realibitas 

  Uji realibilitas dilakukan untuk mengetahui 

tingkat kekonsistenan suatu instrumen berupa 

angket. uji realibilitas ini menggunakan bantuan  
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program SPSS v.22 for windows, dalam 

pengambilan keputusan realibilitas,menurut 

Wiratna Sujarweni suatu kuesioner dinyatakan 

realibel apabila  nilai cronbach alpha > 0,6. 

Berikut hasil uji realibilitas.  

Tabel 4.3 

                      Reliability Statistics Team Quiz  

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

.705 15 

                                             

                                            Tabel 4.4 

                       Reliability Statistics Quiz Individu  

Cronbach's 

Alpha 

                                                     

N of 

Items 

.927 15 

Berdasarkan hasil analisis yang ada pada 

Tabel 4.4 dan 4.5, cronbach alpha angket Team 

Quiz adalah 0,734 > 0,6 dan cronbach alpha  

angket Quiz Individu adalah 0.927 > 0,6 , maka 

angket Team Quiz dan Quiz Individu dapat 

dikatakan reliabel.  

c. Analisis Statistik Deskriptif 

1) Deskriktif  Penerapan Metode Team Quiz  
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 Dari hasil analisis deskriktif, maka 

statistik pada penerapan metode Team Quiz 

dengan penyebaran angket pada  kelas VII.2 

dan VII.3 SMPN 11 Sinjai  dengan jumlah 

responden 62 siswa disajikan dalam bentuk 

Tabel berikut: 

                               Tabel 4.5 

                            Descriptive Statistics Team Quiz  

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Team Quiz 
62 45.00 59.00 

53.98                                 

39 
3.25169 

Valid N 

(listwise) 
62     

                           Sumber:Hasil analisis data dengan SPSS v.22 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dari 

penyebaran angket dengan jumlah responden 

62 siswa menunjukkan bahwa penerapan 

metode Team Quiz diperoleh nilai maksimun  

atau nilai tertinggi sebesar 59. Sementara untuk 

nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 

53,98. Selain itu, terlihat juga besar nilai 

standar devisi adalah 3.25169 dan untuk nilai 

minimun adalah 45. Jika skor Team Quiz 
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dikelompokkan kedalam empat kategori, maka 

diperoleh distribusi skor frekuensi yang 

ditunjukkan pada tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Penerapan Team Quiz 

KATEGORI 

INTERVAL 

KELAS F % 

Sangat Baik >57.23 7 11.29032 

Baik 53.98-57.23 30 48.3871 

Cukup Baik 50.73-53.98 17 27.41935 

Tidak Baik <50.73 8 12.90323 

 

Jumlah 62 100 

  Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa penerapan metode Team Quiz berada 

pada kategori baik yang memperoleh nilai 

interval 53.98-57.23 dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 30.  Hal ini dapat di simpulkan 

bahwa penerapan metode Team Quiz baik 

digunakan dalam pembelajaran matematika. 

2)  Deskriktif Penerapan Metode Quiz Individu  

Dari hasil analisis deskriktif, maka statistik 

pada penerapan metode Quiz Individu  

dengan penyebaran angket pada  kelas VII.2 

dan VII.3 SMPN 11 Sinjai  dengan jumlah 
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responden 62 siswa disajikan dalam bentuk 

Tabel berikut: 

Tabel 4.7 

Descriptive Statistics Quiz Individu 
 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Quiz 

Individu 
62 22.00 57.00 41.1129 9.80817 

Valid N 

(listwise) 
62     

                            Sumber:Hasil analisis data dengan SPSS v.22 

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dari 

penyebaran angket dengan jumlah 

responden 62 siswa menunjukkan bahwa 

penerapan metode  Quiz Individu diperoleh 

nilai maksimun  atau nilai tertinggi sebesar 

57. Sementara untuk nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh sebesar 41,11. Selain itu, 

terlihat juga besar nilai standar devisi adalah 

9.80817 dan untuk nilai minimun adalah 22. 

Jika skor Team Quiz dikelompokkan 

kedalam empat kategori, maka diperoleh 

distribusi skor frekuensi yang ditunjukkan 

pada tabel 4.10 berikut: 
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Tabel 4.8 

Distribusi Frekuensi Penerapan Quiz 

Individu  

KATEGORI  INTERVAL KELAS f % 

Sangat Baik >50.92 11 17.74194 

Baik 41.11-50'.92 26 41.93548 

Cukup Baik 31.30-41.11 13 20.96774 

Tidak Baik <31.30 12 19.35484 

    

  JUMLAH 62 100 

 

 Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

bahwa penerapan metode Quiz Individu berada 

pada kategori baik yang memperoleh nilai 

interval 41.11-50.92 dengan jumlah frekuensi 

sebanyak 26. 

3) Hasil Belajar Matematika  

 Dari hasil analisis deskriktif, maka 

statistik hasil belajar VII.2 dan VII.3 SMPN 11 

Sinjai  dengan jumlah responden 62 siswa 

disajikan dalam bentuk Tabel berikut: 
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Tabel 4.9 

Descriptive Statistics Hasil Belajar 
                                

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Belajar 62 70.00 85.00 74.7258 4.37268 

Valid N 

(listwise) 
62     

                           Sumber:Hasil analisis data dengan SPSS 

Berdasarkan Tabel 4.11 di atas dari 

hasil ulangan siswa dengan jumlah responden 

62 siswa menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika diperoleh nilai maksimun  atau 

nilai tertinggi sebesar 85. Sementara untuk 

nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 

74,72. Selain itu, terlihat juga besar nilai 

standar devisi adalah 5.72342 dan untuk nilai 

minimun adalah 70. Jika skor hasil belajar 

dikelompokkan kedalam empat kategori, 

maka diperoleh distribusi skor frekuensi yang 

ditunjukkan pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.10 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 

KATEGORI  INTERVAL KELAS f % 

Sangat Tinggi >79.09 10 16.12903 

Tinggi  74.72-79.09 22 35.48387 

Rendah  70.35-74.72 16 25.80645 

Sangat Rendah <70.35 14 22.58065 

 

JUMLAH 

  

62 100 

 

  Berdasarkan tabel 4.8 menunjukkan 

Hasil belajar dengan penerapan metode Team 

Quiz dan Quiz Individu dalam pembelajaran 

matematika pada kelas VII SMPN 11 Sinjai 

berada pada kategori tinggi yang memperoleh 

nilai interval 74.72-79.09 dengan jumlah 

frekuensi sebanyak 22 siswa.                           

d. Analisis Inferensial 

a)  Uji Normalitas 

  Uji normalitas ini dilakukan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah data yang 

diperoleh berdistribusi normal atau tidak. uji 

normalitas data dihitung menggunakan teknik 

komogrov smirnov karena sampel yang 
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digunakan  50 responden dengan kriteria 

apabila nilai sig < 0,05 berarti data tidak 

normal. Sebaliknya, jika nilai sig > 0,05 maka 

data berdistribusi normal. Dibawah ini 

merupakan hasil uji normalitas dengan teknik 

kolmogorov smirnov dengan bantuan program 

SPSS v.22 for widows. 

Tabel 4.11 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 
6.11047856 

Most 

Extreme 

Differen

ces  

Absolute .103 

Positive .096 

Negative 
-.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .098
c
 

Sumber: Output SPSS v.22 for windows 

 

Berdasarkan Tabel 4.  Dapat dilihat nilai 

signifikansi sebesar 0,98 > 0,05 maka dapat 
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disimpulkan bahwa semua data berdistribusi 

normal. 

b) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui apakah suatu varians kelompok 

data dari dua atau lebih kelompok bersifat 

homogen atau tidak.  Uji yang digunakan 

adalah Uji-Levene yaitu dengan menggunakan 

software SPSS. Pengambilan kesimpulan yaitu 

jika nilai Levene Statistic < 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa variansi data tidak homogen 

dan jika Levene Statistic > 0,05 maka maka 

dapat dikatakan bahwa variansi data homogen. 

Tabel 4.12 

                                        Hasil Analisis Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig.  

.817 14 42 .647  
 

 Berdasarkan hasil pengujian 

homogenitas pada data-data Team Quiz dan 

Quiz Individu menggunakan SPSS 25.0 dapat 

diketahui bahwa nilai signifikasi data  pada 

adalah 0,647, hal tersebut menunjukkan bahwa 
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nilai signifikasi yang diperoleh lebih 0,05 atau 

nilai sig 0,647 > 0, Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data bersifat normalitas.  

c) Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini 

menggunakan uji komparatif  yaitu untuk 

menguji kemampuan generelisasi ( Signifikansi 

hasil penelitian) yang berupa perbandingan 

keadaan variable dari dua sampel atau lebih. 

Analisis data ini dihitung dengan bantuan SPSS 

v.22 for windows. Adapun kriteria pengujian 

pada penelitian ini adalah jika t hitung > t tabel, 

maka H0 ditolak, dan jika t hitung< t tabel, maka 

H0 diterima. Adapun hasil uji hipotesis 

menggunakan SPSS 25. v.22 for windows  

pada tabel berikut. 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Hipotesis 
           Paired Samples Test 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 
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12.871 10.618 1.348 10.175 15.567 9.545 61 0.0001 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan SPSS 

v.22 for windows diketahui bahwa tingkat signifikansi 

0,0001. Nilai signifikansi menunjukkan 0,0001 < 0,05 

sehingga H0 ditolak, yang artinya bahwa terdapat 

perbedaan antara metode Team Quiz dan Quiz Individu.   

2. Pembahasan  

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan persiapan 

penelitian yaitu menentukan waktu dan tempat penelitian, 

setelah menentukan waktu dan tempat penelitian 

kemudian mempersiapkan instrumen sebelumnya  

divalidasikan oleh pembimbing terlebih dahulu. Peneliti 

berperan langsung dalam melaksankan penelitian dikelas 

VII.2 dan VII.3 yang diberi perlakuan mengisi angket 

pembelajaran dengan menggunakan metode Team Quiz 

dan Quiz Individu. Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini yaitu melalui pengisian angket oleh sampel. 

Hasil penelitian dengan menggunakan bantuan 

program SPSS v.22 for windows diperoleh hasil uji 

Validitas dan Reabiitas yang dilakukan dengan 

pemberian angket kepada responden sebanyak 30 butir 

soal kusionar dengan rhitung  >  rtabel maka suatu 
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pernyataan angket dinyatakan valid. Sehingga, dari hasil 

uji Validitas yang dilakukan dinyatakan bahwa semua 

instrumen penelitian (angket) valid karna nilai r hitung > 

0,250 dan nilai koefisien cronbach alpha untuk angket 

Team Quiz adalah 0,734 > 0,6 dan cronbach alpha  

angket Quiz Individu adalah 0.927 > 0,6 , maka angket 

Team Quiz dan Quiz Individu dinyatakan sangat realibel. 

Hasil penelitian menujukkan secara analisis deskriktif 

pada Metode Team Quiz ( Variabel X1), diperoleh nilai 

maksimun  atau nilai tertinggi sebesar 59. Sementara 

untuk nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 53,98. 

Selain itu, terlihat juga besar nilai standar devisi adalah 

3.25169 dan untuk nilai minimun adalah 45.  Quiz 

Individu (variabel X2), dari data diatas dapat diperoleh 

nilai maksimun  atau nilai tertinggi sebesar 57. Sementara 

untuk nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 41,11. 

Selain itu, terlihat juga besar nilai standar devisi adalah 

9.80817 dan untuk nilai minimun adalah 22. Dan hasil 

belajar matematika (Y) dapat diketahui hasil belajar 

matematika siswa  dari data tersebut diperoleh diperoleh 

nilai maksimun  atau nilai tertinggi sebesar 85. Sementara 

untuk nilai rata-rata (mean) yang diperoleh sebesar 74,72. 
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Selain itu, terlihat juga besar nilai standar devisi adalah 

5.72342 dan untuk nilai minimun adalah 70. 

 Hasil uji normalitas dengan bantuan program SPSS 

v.22 dengan menggunakan teknik kolmogorov smirnov 

karena sampel  50 responden sehingga diperoleh uji 

normalitas dengan nilai signifikansi sebesar 0,98 > 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi 

normal. 

Dengan adanya hasil angket dari pembelajaran dengan 

menggunakan metode Team Quiz, metode Quiz individu 

dan juga dibantu dengan teknik pengumpulan data berupa 

dokementasi daftar nilai ulangan mata pelajaran 

matematika. Setelah peneliti melakukan penelitian 

dengan uji normalitas dan uji homogenitas menunjukkan 

bahwa masing-masing angket menunjukkan hasil yang 

berdistribusi normal dan homogen, lalu dilanjutkan 

dengan uji hipotesis dengan bantuan program  SPSS 25. 

v.22 for windows dengan  kriteria pengujian pada 

penelitian ini adalah jika t hitung > t tabel, maka H0 ditolak, 

dan jika t hitung< t tabel, maka Ha diterima. Hal ini 

menunjukkan terdapat perbedaan antara metode Team 

Quiz dan Quiz Individu pada mata pelajaran matematika 
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kelas VII SMP 11 Sinjai. Untuk melihat perbedaan antara 

metode Team Quiz dan Quiz Individu maka peneliti 

melihat nilai mean pada penerapan metode Team Quiz 

dan Quiz Individu pada pelajaran matematika yaitu 

sebesar Diperoleh mean untuk penerapan  metode Team 

Quiz ( X1) yaitu dengan nilai sebesar  53.98 dan Quiz 

Individu (X2) dengan nilai sebesar 41.11. Maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran metode Team Quiz 

lebih dapat  meningkatkan hasil belajar matematika 

siswa.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Metode Team Quiz dalam pembelajaran matematika 

tergolong kategori baik hal ini dapat dilihat dari rata-

rata penyebaran angket dengan jumlah responden 62 

siswa menunjukkan bahwa penerapan metode Team 

Quiz diperoleh nilai maksimun  atau nilai tertinggi 

sebesar 59. Sementara untuk nilai rata-rata (mean) 

yang diperoleh sebesar 53,98.  

2.  Metode Quiz Individu dalam pembelajaran 

matematika tergolong kategori baik hal ini dapat 

dilihat dari rata-rata hasil belajar matematika 

berdasarkan nilai ulangan dan penyebaran angket 

dengan jumlah responden 62 siswa menunjukkan 

bahwa penerapan metode Quiz Individu diperoleh 

nilai maksimun  atau nilai tertinggi sebesar 57. 

Sementara untuk nilai rata-rata (mean) yang 

diperoleh sebesar 41,11.  

3. Hasil perhitungan menggunakan SPSS v.22 for 

windows diperoleh uji t hitung > t tabel dan diketahui 
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bahwa tingkat signifikansi 0,0001. Nilai signifikansi 

menunjukkan 0,0001 < 0,05 sehingga H0 ditolak,  

sartinya bahwa terdapat perbedaan antara metode 

Team Quiz dan Quiz Individu dalam pembelajaran 

matematika. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut ini 

dikemukakan beberapa saran untuk peningkatan 

kualitas dan mutu pendidikan: 

1. Bagi sekolah diharapkan terus memperhatikan 

komponen-komponen pembelajaran dengan tujuan 

agar selalu ada pembaharuan mutu atau kualitas 

pembelajaran seiring dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta memberikan sarana dan 

prasarana yang cukup memadai. 

2. Bagi pendidik diharapkan dapat menggunakan 

metode-metode pembelajaran yang bervariasi  agar 

dapat membangkitkan semangat belajar  siswa  

sehingga  siswa  lebih  aktif  dalam  proses  

pembelajaran  sehingga  dapat meningkatkan 

kemampuan dalam berkomunikasi matematis siswa. 



68 

 

 

 

3. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai bahan acuan 

untuk penelitian selanjutnya.  
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LAMPIRAN 1 

Lampiran 1.1 Schedule Penelitian 

 

 

 

NO Kegiatan 
2022 2023 

9 10 11 12 5 6 

 1 Tahap Persiapan 

Penelitian   

a. Pengajuan Judul             

b. Penyususnan 

Dan Bimbingan 

Proposal               

c. Seminar 

Proposal               

d. Perizinan 

Penelitian               

2 Tahap Pelaksanaan   

a. Pengumpulan 

Data               

b. Analisis Data               

3 Tahap Penyusunan Dan 

Bimbingan Hasil 

Penelitian               

4 Tahap Pemaparan Hasil 

Penelitian Ujian Skripsi               
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Lampiran 1.2 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN  

VAR

IABEL 

INDIKATOR NOMOR 

SOAL 

Team Quiz Membangkitkan perhatian 

dan semangat siswa 

1, 3,7, 8 

Meningkatkan pemahaman 

siswa 

2, 6, 7 

Meningkatkan keyakinan 

atau kepercayaan pada diri 

siswa 

9 

Meningkatkan motivasi  

pada diri siswa 

6,12,15 

Quiz 

Individu 

Membangkitkan semangat 

siswa  

1, 15 

Meningkatkan prestasi 

belajar siswa 

3, 11,13 

Membangkitkan belajar 

siswa 

6, 10 

Meningkatkan kepercayaan 

diri siswa  

2,4, 
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Menambah kegairahan 

belajar siswa  

7,8, 9,12 
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Lampiran 1.3 Instrumen Penelitian Team Quiz 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Angket Untuk Siswa Mengenai Penggunaan Metode Team 

Quiz Pada Mata Pelajaran Matematika Di Smpn II Sinjai 

Nama Siswa :....................... 

Ruang/Kelas :........................ 

JenisKelamin :........................  

Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah “Basmalah” terlebih dahulu dan pahami 

dengan teliti pernyataan di bawah ini sebelum mengisi 

angket 

b. Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang paling 

sesuai menurut anda, yaitu: 

SS :Sangat                TS :Tidak Setuju                              

S :Setuju                STS :Sangat Tidak Setuju  

c. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, 

untuk itu jawablah dengan jujur dan sesuai dengan hati 

anda 
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d. Dengan memberikan jawaban yang obyektif, berarti 

anda telah membantu peneliti dalam memperoleh data 

yang benar 

Pernyataan Angket 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Penggunaan Team 

Quiz(games) membuat 

saya bersemangat 

mengikuti pembelajaran. 

    

2.  Permainan Team Quiz 

dapat membangkitkan 

perhatian saya terhadap 

materi pelajaran  

    

3.  Menggunakan Team Quiz 

menjadikan proses belajar 

mengajar jadi 

menyenangkan  

    

4.  Penggunaan Metode Team 

Quiz pemahaman saya jadi 

meningkat  

    

5.  Dengan permainan Team     
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Quiz saya bisa memahami 

pembelajaran dengan baik 

6.  Penggunaan Metode Team 

Quiz tidak menumbuhkan 

motivasi belajar saya  

    

7.  Dengan bentuk Team saya 

dapat menyelesaikan soal 

dengan benar 

    

8.  Dengan diadaknya Team 

Quiz didalam kelas akan 

membuat suasana dalam 

kelas menjadi ceria dan 

membuat siswa menjadi 

bersemangat saat belajar 

sehingga kepercayaan diri 

siswa meningkat 

    

9.  Metode Team Quiz 

membuat saya fokus dalam 

belajar dan tidak merasa 

jenuh  

    

10.  Team Quiz menghilangkan 

kebosanan saya dalam 
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belajar matematika  

11.  Dengan penggunaan Team 

Quiz tugas yang diberikan 

oleh guru akan cepat 

selesai  

    

12.  Team Quiz dapat 

meningkatkan prestasi 

belajar saya   

    

13.  Saya lebih giat dalam 

belajar dengan 

menggunakan Team Quiz 

    

14.  Adanya Team Quiz 

membuat saya tertarik  

untuk mengikuti pelajaran 

matematika  

    

15.  Dengan penggunaan 

Metode  Team Quiz 

membuat saya lebih 

percaya diri 
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Lampiran 1.4 Instrumen Penelitian Quiz Individu  

INSRUMEN PENELITIAN 

Angket Untuk Siswa Mengenai Pembelajaran Quiz Individu 

Pada Mata Pelajaran Matematika Di SMPN  11 Sinjai 

Nama Siswa :....................... 

Ruang/Kelas :........................ 

JenisKelamin :........................  

Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah “Basmalah” terlebih dahulu dan pahami 

dengan teliti pernyataan di bawah ini sebelum mengisi 

angket 

b. Berilah tanda centang (√) pada setiap pernyataan 

dengan cara memilih salah satu jawaban yang paling 

sesuai menurut anda, yaitu: 

SS :Sangat Setuju        TS             :Tidak Setuju 

S :Setuju                STS :Sangat Tidak Setuju 

c. Pengisian angket ini tidak mempengaruhi nilai anda, 

untuk itu jawablah dengan jujur dan sesuai dengan hati 

anda 
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d. Dengan memberikan jawaban yang obyektif, berarti 

anda telah membantu peneliti dalam memperoleh data 

yang benar 

NO Pernyataan Jawaban 

SS S TS STS 

1.  Quiz Individu dapat 

membangkitkan semangat saya  

dalam belajar matematika  

    

2. Saya dapat menyelesaikan soal 

matematika dengan kemampuan 

kamu sendiri  

    

3. Dengan adanya Quiz Individu 

membuat saya fokus dalam 

mengerjakan soal 

    

4. Penggunaan Quiz Individu 

membuat saya  lebih tertantang 

dalam mengerjakan soal  

    

5. Saya bingung menyelesaikan soal 

dengan penggunaan metode  Quiz  

    

6. Dengan Penggunaan metode Quiz 

Individu dalam pembelajaran tidak 

menumbuhkan motivasi belajar 

saya  

    

7. Adanya Quiz Individu didalam 

kelas pembelajaran matematika 
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seru 

8. Saya merasa sulit mengerjakan soal  

yang diberikan 

    

9. Dengan adanya penggunaan Quiz 

Individu  dalam belajar melatih 

saya   untuk berpikir cepat 

    

10. Dengan pembelajaran Quiz 

Individu menjadikan proses belajar 

jadi tidak menyenangkan 

    

11. Dengan adanya metode Quiz 

Individu dalam pembelajaran, 

Apakah pemahaman saya 

meningkat  

    

12. Pembelajaran  Quiz Indivu 

menjadikan proses belajar jadi  

menyenangkan 

    

13. Adanya Quiz Individu membuat 

saya  tertarik mengikuti pelajaran 

matematika 

    

14. Saya merasa bosan dengan  

pembelajaran Quiz Individu 

    

15. Quiz Individu menarik digunakan 

dalam pelajaran matematika? 
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LAMPIRAN 2  

Lampiran 2.1 Lembar Validitas Instrumen Angket Team Quiz 
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Lampiran 2.2 Lembar Validasi Angket Quiz Individu  
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Lampiran 2. 3 Lembar pengisian angket  oleh siswa 
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Lampiran 2.4  Hasil  skor Pengisian angket kelas VII.2 dan 

VII.3 

Tabel 4.1 

                  Hasil Pengisian Angket Metode Team Quiz dan 

Quiz Individu  

     Siswa Kelas VII.2 dan VII.3 

NO NAMA KELAS SKOR 

ANGKET 

 

Team 

Quiz 

Quiz 

Individu 

1 
A.Ahmad Fajar 

VII.2 56 42 

2 A Suryannisa VII.2 49 22 

3 Aditya Putra VII.2 53 57 

4 Agus Pinangsa VII.2 56 22 

5 Ahmad Yusuf VII.2 51 44 

6 Ainun Qolbi VII.2 56 41 

7 Airahma  VII.2 52 38 

8 Andi Salman El 

Faridz 
VII.2 50 26 

9 
Audiya Ilfanisari 

VII.2 58 56 

10 
Aziza Nurul Izzah 

VII.2 53 22 

11 
Candra Putra 

VII.2 57 22 
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Pratama 

12 
Dimas Adrian 

VII.2 54 51 

13 
Diza Nur Fahrizah 

VII.2 54 45 

14 
Haerani 

VII.2 53 44 

15 
Ike muliani 

VII.2 55 48 

16 
JumadiL  

VII.2 52 43 

17 
Lutfi 

VII.2 45 45 

18 Muh Akzan 

Ramadhan 
 

VII.2 54 45 

19 Muh Rafik  VII.2 59 45 

20 Muhammad Fadil 

Hasba 

VII.2 55 46 

21 Muhammad Fadel 

Hasba 

VII.2 54 24 

22 
Nur Alif Mubarak 

VII.2 51 32 

23 
Nurfadillah 

VII.2 57 51 

24 
Nurfadli 

VII.2 51 38 

25 
Riswan 

VII.2 52 31 

26 
Rizky Rafa Naila 

VII.2 55 39 

27 
Rizqan 

VII.2 57 42 

28 
Sela  

VII.2 56 43 

29 
Suhardi 

VII.2 51 48 

30 
Wahyuni 

VII.2 51 51 
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31 
Windi 

VII.2 58 57 

32 
Abdul Rahim 

VII.3 59 48 

33 
Akbar  

VII.3 59 31 

34 Andi Muahammad 

Dzaki 
VII.3 57 51 

35 
Andika Saputra 

VII.3 57 23 

36 
Andira Pratama 

VII.3 55 51 

37 Arjuna Ibrahim 

Amir 
VII.3 52 43 

38 
Astara  Wiratama 

VII.3 57 38 

39 
Azhiva 

VII.3 51 57 

40 
Budiman 

VII.3 53 48 

41 
Dimas Putra 

VII.3 58 31 

42 
Egi Indrawan 

VII.3 54 51 

43 
Fachmi Mubaeraq 

VII.3 55 23 

44 
Haeril 

VII.3 55 51 

45 
Masaeful 

VII.3 55 23 

46 
Miftahul Hidayat  

VII.3 56 51 

47 
Muh Fadreza 

VII.3 52 43 

48 
Muh Ilham 

VII.3 57 38 

49 
Nismawati  

VII.3 48 40 

50 
Nurfadillah  

VII.3 50 47 

51 
Nur Windi 

VII.3 57 41 
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52 
Nurul Hikmah 

VII.3 59 42 

53 
Pratiwi 

VII.3 55 45 

54 
Putra Tri Syawal 

VII.3 56 24 

55 
Qurrata Aun 

VII.3 50 48 

56 
Ratman 

VII.3 55 57 

57 
Rezki 

VII.3 47 45 

58 
Rezky Andriani 

VII.3 53 41 

59 
Sinar 

VII.3 53 39 

60 
Sitti Nurfadilla  

VII.3 54 47 

61 
Uli Aulia Putri 

VII.3 46 47 

62 
Wahdaniar 

VII.3 57 42 
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Lampiran 2.5  Data nilai ulangan siswa  

Tabel 4.2 

          Data Nilai Ulanga Siswa Kelas VII.2 dan VII.3 

NO NAMA KELAS NILAI 

1 
A.Ahmad Fajar 

VII.2 70 

2 A Suryannisa VII.2 72 

3 Aditya Putra VII.2 73 

4 Agus Pinangsa VII.2 70 

5 Ahmad Yusuf VII.2 70 

6 Ainun Qolbi VII.2 72 

7 Airahma  VII.2 75 

8 Andi Salman El 

Faridz 
VII.2 80 

9 
Audiya Ilfanisari 

VII.2 85 

10 
Aziza Nurul Izzah 

VII.2 73 

11 Candra Putra 

Pratama 
VII.2 75 

12 
Dimas Adrian 

VII.2 72 

13 
Diza Nur Fahrizah 

VII.2 76 

14 
Haerani 

VII.2 71 

15 
Ike muliani 

VII.2 72 

16 
JumadiL  

VII.2 76 

17 
Lutfi 

VII.2 72 
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18 Muh Akzan 

Ramadhan 
 

VII.2 71 

19 Muh Rafik  VII.2 70 

20 Muhammad Fadil 

Hasba 

VII.2 70 

21 Muhammad Fadel 

Hasba 

VII.2 70 

22 
Nur Alif Mubarak 

VII.2 70 

23 
Nurfadillah 

VII.2 76 

24 
Nurfadli 

VII.2 70 

25 
Riswan 

VII.2 70 

26 
Rizky Rafa Naila 

VII.2 76 

27 
Rizqan 

VII.2 70 

28 
Sela  

VII.2 85 

29 
Suhardi 

VII.2 70 

30 
Wahyuni 

VII.2 85 

31 
Windi 

VII.2 80 

32 
Abdul Rahim 

VII.3 75 

33 
Akbar  

VII.3 76 

34 Andi Muahammad 

Dzaki 
VII.3 75 

35 
Andika Saputra 

VII.3 72 

36 
Andira Pratama 

VII.3 72 

37 
Arjuna Ibrahim 

VII.3 76 
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Amir 

38 
Astara  Wiratama 

VII.3 77 

39 
Azhiva 

VII.3 78 

40 
Budiman 

VII.3 75 

41 
Dimas Putra 

VII.3 75 

42 
Egi Indrawan 

VII.3 75 

43 
Fachmi Mubaeraq 

VII.3 75 

44 
Haeril 

VII.3 79 

45 
Masaeful 

VII.3 73 

46 
Miftahul Hidayat  

VII.3 72 

47 
Muh Fadreza 

VII.3 80 

48 
Muh Ilham 

VII.3 76 

49 
Nismawati  

VII.3 72 

50 
Nurfadillah  

VII.3 85 

51 
Nur Windi 

VII.3 80 

52 
Nurul Hikmah 

VII.3 72 

53 
Pratiwi 

VII.3 85 

54 
Putra Tri Syawal 

VII.3 80 

55 
Qurrata Aun 

VII.3 72 

56 
Ratman 

VII.3 85 

57 
Rezki 

VII.3 70 

58 
Rezky Andriani 

VII.3 70 
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59 
Sinar 

VII.3 70 

60 
Sitti Nurfadilla  

VII.3 76 

61 
Uli Aulia Putri 

VII.3 79 

62 
Wahdaniar 

VII.3 80 

                       Sumber data: guru kelas VII Smp 11 Sinjai 
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LAMPIRAN 3  

Lampiran 3.1 Distribusi Nilai R Tabel 
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LAMPIRAN 4 UJI VALIDITAS  

Lampiran 4.1 Hasil  Uji Validitas Instrumen Angket  Team 

Quiz 
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Lampiran 4.2  Hasil  Uji Validitas Instrumen Angket  Quiz 

Individu  
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LAMPIRAN 5 UJI REALIBILITAS 

5.1 Hasil  Uji Realibilitas Variabel Team Quiz 

                            Reliability Statistics Team Quiz 

Cronbach's 

Alpha 

 

N Of 

Items 

 

.705 15 

 5.2 Hasil  Uji Realibilitas Variabel  Quiz Individu 

    Reliability Statistics Quiz Individu  

Cronbach's 

Alpha 

                                                   

N of Item 

.927 15 
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LAMPIRAN 6 UJI STATISTIK DESKRIKTIF  

6.1 Hasil  Uji Statistik Deskriktif Variabel Team Quiz 

                                 Descriptive Statistics Team Quiz  

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Team Quiz 62 45.00 59.00 53.9839 3.25169 

Valid N 

(listwise) 
62     

                            
6.2 Hasil  Uji Statistik Deskriktif Variabel Quiz Individu 

 

        Descriptive Statistics Quiz Individu 
 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Quiz Individu 62 22.00 57.00 41.1129 9.80817 

Valid N 

(listwise) 
62     

 

6.3 Hasil  Uji Statistik Deskriktif Variabel Hasil Belajar  

                    Descriptive Statistics Hasil Belajar  
                                

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Hasil Belajar 62 70.00 85.00 74.7258 4.37268 

Valid N (listwise) 62     
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LAMPIRAN 7 ANALISIS STATISTIKA INFERENSIAL  

7.1 Uji Normalitas Skor Team  Quiz dan Quiz Individu  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 62 

Normal 

Paramet

ers
a,b

 

Mean .0000000 

Std. Deviation 
6.11047856 

Most 

Extreme 

Differen

ces  

Absolute .103 

Positive .096 

Negative 
-.103 

Test Statistic .103 

Asymp. Sig. (2-tailed) .098
c
 

 

7.2 Uji Homogenitas  Skor Team  Quiz dan Quiz Individu  

                                                        

Test of Homogeneity of Variances 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig.  

.817 14 42 .647  
 

7.2 Uji Hipotesis   Skor Team  Quiz dan Quiz Individu  

 
           Paired Samples Test 

Paired Differences 

T df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

of the Difference 
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Mean Lower Upper 

12.871 10.618 1.348 10.175 15.567 9.545 61 0.0001 
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LAMPIRAN 8 DOKUMENTASI KEGIATAN  

8.1 Nilai Ulangan Kelas VII 
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8.2 Dokumentasi Observasi Kelas VII 

 

8.3 Dokumentasi Pengisian Kusioner/ Angket Kelas VII 

 

8.4 Foto Bersama Kelas VII 
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LAMPIRAN 9 SURAT IZIN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 10 SURAT KETERANGAN TELAH 

MELAKSANAKAN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 11 SURAT KETERANGAN BEBAS TURNITIN 
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LAMPIRAN 12 SK PEMBIMBING PENELITIAN 
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